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ABSTRAK 

Penelitian ini dimulai dari pemikiran tentang batas wilayah administratif di 

Jawa Tengah yang tidak simetris atau bidang yang tidak beraturan sehingga 

mengakibatkan ketimpangan pendapatan di beberapa wilayah kabupaten dan 

kecamatan. Dampak lain dari batas yang tidak simetris ini adalah terjadinya 

kesenjangan aksesibilitas daerah-daerah pinggiran ke pusat layanan di kecamatan 

kota. Kesenjangan ini akan mengakibatkan daerah pinggiran yang mempunyai 

aksesibilitas rendah pada layanan publik mengalami kekurangan layanan, sehingga 

berpotensi mengalami ekonomi biaya tinggi untuk mengakses layanan. 

Tujuan penelitian yang pertama adalah menentukan daerah kutub 

pertumbuhan yang dibahas dengan menggunakan Indeks Sentralitas Fungsi 

Layanan (ISFL) dan Indeks Dominasi Fungsi Layanan (IDFL) yang kemudian 

dikolaborasikan dalam Tipologi Wilayah Propulsif. Sedangkan tujuan penelitian 

kedua adalah mengidentifikasi pola interaksi keruangan yang dibahas 

menggunakan model gravitasi keruangan, model gravitasi keruangan dengan 

modifikasi kecepatan, dan model entropi keruangan, sehingga pada akhirnya 

ditemukan batas wilayah nodal di Jawa Tengah. 

 Hasil penelitian diperoleh beberapa simpulan, yaitu (1) Estimasi empiris 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan kombinasi ISFL dan IDFL ditemukan 

175 kecamatan propulsif. (2) Berdasarkan estimasi empiris ditemukan bahwa 

Model Gravitasi Carrothers, menunjukkan interaksi keruangan terkonsentrasi di 

wilayah perkotaan kabupaten/kota yang menimbulkan pola interaksi besar di setiap 

kabupaten/kota yang melibatkan kecamatan di sekitarnya atau kecamatan lain yang 

melewati kecamatan lain, baik kecamatan propulsif dan kecamatan bukan propulsif, 

Model Gravitasi dengan Modifikasi Kecepatan, menunjukkan akomodasi fungsi 

kecepatan menghasilkan peningkatan interaksi keruangan, tetapi secara relatif 

ditemukan interaksi yang semakin meningkat dan juga interaksi yang berkurang 

untuk beberapa kecamatan yang diduga terpengaruh oleh faktor topografi dan daya 

dukung lahan untuk infrastruktur, dan Model Entropi, menunjukkan mayoritas 

kecamatan propulsif mampu mendorong maksimal 49% dari total jarak dengan 

kecamatan di sekitarnya yang menandakan kecamatan di sekitar kecamatan 

propulsif harus menambah biaya sebanyak 1% jarak untuk mengakses fungsi 

layanan di kecamatan propulsif.  
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